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Abstrak: Sorgum dapat tumbuh pada tanah yang kurang subur, tetapi untuk mendapatkan 

hasil yang maksimal diperlukan unsur hara untuk membantu pertumbuhan tanaman. 

Kebanyakan tanah kekurangan unsur nitrogen, maka dibutuhkan unsur hara dari luar seperti 

pupuk urea untuk mendapatkan produksi dan kualitas sorgum sebagai tanaman pakan. 

Sorgum dapat menjadi jenis tanaman hijauan pakan ternak yang dapat dikembangkan di 

lahan pasca tambang nikel yang memiliki kualitas lahan yang sub optimal. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis produktivitas dan kualitas sorgum pada tanah top soil lokasi 

tambang nikel dengan level pemberian urea yang berbeda. Penelitian ini menggunakan 

rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan 4 ulangan, sehingga terdapat 20 unit 

percobaan. Perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu P1 = 150 kg urea/ha, P2 = 

200 kg urea/ha, P3=250 kg urea/ha, P4 = 300 kg urea/ha, P5 = 350 kg urea/ha. Parameter 

yang diamati adalah produksi bahan kering, rasio batang daun, brix batang, kandungan bahan 

kering, bahan organik, serat kasar dan protein kasar.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan pupuk urea dengan level berbeda tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 

produksi bahan kering, rasio batang daun, brix batang, kandungan bahan kering, protein 

kasar, dan serat kasar tetapi berpengaruh nyata (P< 0,05) terhadap kandungan bahan organik. 

Kesimpulan pada penelitian ini yaitu pemberian pupuk urea hingga dosis 350 kg/ha tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap produksi bahan kering, rasio daun batang, 

dan brix batang tanaman sorgum yang ditanam pada tanah top soil lokasi tambang nikel. 
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Abstract: Sorghum can grow on less fertile soil, but to get maximum results, nutrients are 

needed to help plant growth. Most soils lack nitrogen nutrients, so that external nutrients 

source such as urea are needed to get the production and quality of sorghum as a feed crop. 

Sorghum can be a type of forage plant that can be developed in post-nickel mining areas that 

have sub-optimal land quality. This study aims to analyze the productivity and quality of 

sorghum in the top soil of nickel mining sites with different levels of urea administration. 

This study used a completely randomized design (CRD) with 5 treatments and 4 replications, 

so there were 20 experimental units. The treatments used in this study were P1 = 150 kg 

urea/ha, P2 = 200 kg urea/ha, P3 = 250 kg urea/ha, P4 = 300 kg urea/ha, P5 = 350 kg urea/ha. 

Parameters observed were dry matter production, stem leaf ratio, stem brix, dry matter 

content, organic matter, crude fiber and crude protein. The results showed that the use of urea 

fertilizer with different levels had no significant effect (P> 0.05) on dry matter production, 

stem leaf ratio, stem brix, dry matter content, crude protein, and crude fiber but had a 

significant effect (P < 0, 05) on the content of organic matter. The conclusion of this study is 

that the application of urea fertilizer up to a dose of 350 kg/ha did not have a significant 

effect on dry matter production, leaf stem ratio, and stem brix of sorghum plants grown on 

nickel mining top soil. 
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1. Pendahuluan 

Luas sebaran endapan nikel di Provinsi Sulawesi Tenggara diperkirakan mencapai 480 032.13 

ha [1]. Aktifitas pertambangan disuatu wilayah akan berdampak negatif bagi pengembangan sektor 

Pertanian dan Peternakan karena ekploitasi lahan oleh suatu perusahaan pertambangan akan 

menimbulkan berbagai macam masalah seperti penyempitan lahan produktif, rusaknya kulitas fisik 

dan kimia tanah, dan meluasnya lahan yang suboptimal. Menurut Laboratorium Ilmu Tanah dan 

Sumberdaya Lahan Fakultas Pertanian IPB (2021) melaporkan bahwa tanah pasca tambang Top Soil di 

PT. Macika Mada Madani memiliki kandungan unsur hara C-Organik 0,52%, N 0,14%, P 98,6 ppm, K 

0,22 cmol/kg, Na 0,28 cmol/kg, H 0,11 cmol/kg, KTK 18,28 cmol/kg. 

Top soil merupakan lapisan tanah atas yang mengandung bahan organik, berwarna gelap dan 

subur yang memiliki ketebalan sampai 25 cm. Lapisan topsoil yang tipis menyebabkan kemampuan 

menyerap dan menyimpan air pada tanah berkurang. Bagian permukaan lahan hasil regrading yang 

ditutup kembali dengan top soil umumnya memiliki sifat kimia dan fisik yang buruk [2]. Kerusakan 

lahan ditandai dengan menurunnya produktivitas lahan yang akan berpengaruh pada kondisi fisik, 

kimia dan biologi tanah, solum tanah menjadi dangkal dan tanpa lapisan atas (top soil) menyebabkan 

kondisi tanah menjadi labil, tekstur dan struktur tanah amat buruk komposisinya bagi pertumbuhan 

tanaman akibat pencampuradukan dan pemadatan menggunakan alat-alat berat sehingga menyebabkan 

kandungan bahan organik tanah amat rendah, pH tanah bervariasi dan kemungkinan adanya gejala 

toksisitas unsur-unsur tertentu apabila keadaan ini terus berlangsung [3].  

Sorgum merupakan hijauan yang memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai makanan 

ternak ruminansia, khususnya pada daerah-daerah yang memiliki iklim tropis seperti di Indonesia. 

Tanaman sorgum mampu bertumbuh dengan berbagai kondisi lingkungan. Tanaman sorgum 

mempunyai daerah adaptasi yang luas, toleran terhadap kekeringan dan genangan air, dapat 

berproduksi pada lahan marjinal, serta relatif tahan terhadap gangguan hama dan penyakit [4]. 

Meskipun sorgum dapat tumbuh pada tanah kurang subur, tetapi untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal diperlukan unsur hara yang untuk membantu pertumbuhan tanaman karena kebanyakan 

tanah kekurangan unsur hara nitrogen, maka dibutuhkan unsur hara dari luar seperti pupuk urea untuk 

mendapatkan produksi dan kualitas sorgum sebagai tanaman pakan. Oleh sebab itu Sorgum dapat 

menjadi jenis tanaman hijauan pakan ternak yang dapat di kembangkan di lahan pasca tambang nikel 

yang memiliki kualitas lahan yang sub optimal  

Maka berdasarkan uraian latar belakang perlu untuk dilaksanakan penelitan tentang 

produktivitas dan kualitas  sorgum BMR sebagai pakan  yang di tanam pada tanah top soil lokasi 

tambang nikel dengan level pemberian urea yang berbeda untuk memberikan informasi dan referensi 

baru bagi penelitian selanjutnya. 

 

2. Materi dan Metode 

Penelitian ini menggunakan tanaman sorgum BMR yang ditanam pada tanah Top Soil  lokasi 

tambang nikel yang diperoleh dari PT. Macika Mada Madani. Pupuk yang digunakan yaitu pupuk 

urea, sorgum BMR di panen pada umur 75 HST (Hari Setelah Tanam). Parameter yang diamati yaitu 

berupa produksi bahan kring, rasio batang daun, brix batang, kandungan bahan kering, bahan organik, 

protein kasar dan serat kasar 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 

perlakuan dosis pupuk urea yang berbeda dan diulang sebanyak 4 kali. Adapun perlakuannya adalah 

sebagai berikut: 

P1 : Penggunaan 300 kg urea/ha (3,75 gr/Polybag) 

P2 : Penggunaan 400 kg urea/ha (5 gr/Polybag) 

P3 : Penggunaan 500 kg urea/ha (6,250 gr/Polybag) 

P4 : Penggunaan 600 kg urea/ha (7.5 gr/Polybag) 

P5 : Penggunaan 700 kg urea/ha (8,75 gr/Polybag ) 
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3. Hasil dan Pembahasan 

Produktivitas tanaman yang diamati dalam penelitian ini berupa produksi bahan kering, rasio 

daun batang dan brix batang. Produktivitas sorgum BMR pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2  

berikut. 

 

Tabel 2. Pengaruh perlakuan terhadap produksi bahan kering, rasio batang/daun dan brix batang 

Parameter  Perlakuan 

P1 P2 P3 P4 P5 

Produksi BK (ton/ha) 0.61±0.39     0.64±0.46 0.80±0.39 0.71±0.64 0.60±0.28 

Rasio daun/batang 1.56±0.36 1.34±0.05 1.33±0.03 1.35±0.07 1.68±0.71 

Brix batang 3.56±0.94 3.50±1.36 4.75±1.42 3.62±0.52 3.31±1.54 

 

3.1 Produksi Bahan Kering 

Pada Tabel 2 menunjukan bahwa pemberian pupuk urea dengan level berbeda pada sorgum 

BMR tidak memberikan pengaruh nyata terhadap produksi bahan kering. Rataan produksi bahan 

kering dalam penelitian ini berkisar antara 0.60 -0.80 ton/ha. Kandungan bahan kering pada varietas 

BMR adalah 1,98 ton/ha, 2,82 ton/ha dan 3,63 ton/ha [5]. Salah satu faktor utama yang mempengaruhi 

produksi bahan kering tanaman sorgum yaitu faktor genetik dan lingkungan [6]. 

Kandungan unsur hara N yang terdapat dalam tanah dapat mempengaruhi produksi bahan 

kering, meningkatnya kandungan unsur N dalam tanah maka dapat mempercepat laju fotosintesis. 

Semakin banyak dosis pemupukan urea maka akan semakin banyak pula N tersedia yang akan 

memaksimalkan proses fotosintesis dan meningkatkan akumulasi hasil fotosintesis pada bagian 

tanaman bagian atas [7]. Perkembangan organ tanaman seperti akar dapat menyerap hara dan air lebih 

banyak yang akan disalurkan ke bagian tanaman lainnya, sehingga mampu memenuhi fungsinya, 

selanjutnya aktivitas fotosintesis akan meningkat dan mempengaruhi bobot segar dan bobot kering[8]. 

Fotosintesis sangat dipengaruhi oleh daya kerja peralatan fotosintesis termasuk klorofil, klorofil 

mengandung N, dengan demikian makin banyak N yang tersedia maka makin tinggi hasil 

fotosintesisnya [9]. 

3.2 Rasio Batang Daun 

Rasio daun batang dapat dilihat pada Tabel 2, pemberian pupuk urea level berbeda tidak 

berpengaruh nyata terhadap rasio daun datang. Rasio daun batang dipengaruhi oleh beberapa faktor 

salah satunya yaitu unsur N yang terdapat pada tanah. Kandungan unsur hara nitrogen pada tanah top 

soil lokasi tambang nikel yaitu sekitar 0,14. Rataan rasio batang daun berkisar antara 1.33 - 1.68. 

Proporsi daun terdapat pada fase berbunga (32,71%), atau sekitar 0,68-0,32, persentase daun 

diindikasikan berpengaruh terhadap kandungan PK tanaman. Komponen utama penyusun zat hijau 

daun (klorofil) adalah Nitrogen, dimana N tersebut merupakan sumber utama PK tanaman. Daun 

merupakan kontributor utama kadar protein pada tanaman sorgum [10]. Kekurangan unsur N akan 

menyebabkan pertumbuhan tanaman terhambat yang berdampak pada penampakannya yang kerdil, 

daun-daun tanaman berwarna kuning pucat, dan kualitas hasilnya rendah, dengan demikian pemberian 

N tambahan seperti urea sangat diperlukan [11]. 

3.3 Brix batang 

Nilai brix batang dapat dilihat pada Tabel 2, pemberian pupuk urea dengan level berbeda pada 

sorgum BMR tidak memberikan pengaruh nyata terhadap brix batang sorgum. Brix adalah zat padat 

kering yang terlarut dalam suatu larutan yang dalam hal ini menunjukkan kadar gula. Nilai brix tidak 

secara nyata dipengaruhi oleh dosis pupuk N dan pupuk K, tetapi nyata dipengaruhi oleh tipe kultivar 

[12]. Peningkatan dosis N akan meningkatkan nilai brix [13]. Rataan brix batang dalam penelitian ini 

bekisar 3,31%- 4,75%. Kadar gula brix dari nira batang sorgum manis berkisar antara 5,67-22,67% 

dengan rata-rata 11% [14]. 
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Kurangnya air pada tanaman menyebabkan batang kekurangan cairan, hal ini dapat berpengaruh 

terhadap tingginya konsentrasi gula (sukrosa) pada batang sehingga kadar brix terukur lebih tinggi 

pada batang. Pengaruh iklim dan rendahnya kandungan air tanah akibat curah hujan yang rendah [15].  

 

4. Kesimpulan 

Pemberian pupuk urea hingga dosis 350 kg/ha tidak memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap produksi bahan kering, rasio daun batang, dan brix batang tanaman sorgum yang ditanam 

pada tanah top soil lokasi tambang nikel 
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